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ABSTRACT 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar perlu menghubungkan 

materi dengan lingkungan dan kehidupan sosial budaya 

siswa. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

pengembangan bahan ajar IPAS berbasis kearifan lokal 

Kalimantan Barat menggunakan model 4-D yang meliputi 

define, design, develop, dan disseminate. Penelitian 

menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan subjek analisis kebutuhan satu guru dan 22 siswa 

kelas IV. Data dikumpulkan melalui wawancara, angket, 

dokumentasi, validasi produk, dan uji keterbacaan. Hasil 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan belum 

mengintegrasikan kearifan lokal secara sistematis. 

Kebutuhan siswa terutama berkaitan dengan contoh 

kehidupan sehari-hari, bahasa sederhana, gambar, 

aktivitas, dan lingkungan sekitar. Produk yang 

dikembangkan memadukan materi IPAS dengan 

lingkungan, budaya, sumber daya alam, kegiatan ekonomi, 

keragaman sosial, pelestarian lingkungan, dan teknologi 

lokal. Hasil validasi dan uji keterbacaan menunjukkan 

bahwa produk layak digunakan sebagai alternatif bahan 

ajar IPAS berbasis kearifan lokal untuk siswa kelas IV 

sekolah dasar. 

 

 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada jenjang sekolah dasar memiliki karakter 

yang memungkinkan murid mempelajari fenomena alam dan kehidupan sosial melalui lingkungan yang 

dekat dengan kehidupan mereka (Shih, 2024; Skalstad & Munkebye, 2022; Taringa & Hebe, 2025; 

Watanabe dkk., 2025). Hubungan tersebut memberi peluang bagi pembelajaran untuk mengaitkan 

konsep akademik dengan objek, aktivitas, dan peristiwa yang dapat diamati murid sehingga pengetahuan 

yang diperoleh di sekolah memiliki makna yang lebih dekat dengan pengalaman sehari-hari (Ernstsen 

dkk., 2025; Merino dkk., 2025; Mettis dkk., 2023; Nurmik & Timoštšuk, 2024; Silseth & Erstad, 2022). 

Kebutuhan tersebut memiliki implikasi terhadap bahan ajar yang digunakan guru. Bahan ajar dapat 

berfungsi sebagai penghubung antara konsep akademik dan lingkungan yang dikenal murid ketika 

materi disajikan melalui objek, pengalaman, dan aktivitas yang dekat dengan kehidupan mereka 
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(Carabantes & Paran, 2022; Huang dkk., 2026; Knudsen & Gjessing, 2022; White dkk., 2024). Berbagai 

penelitian juga menunjukkan bahwa lingkungan dan budaya masyarakat dapat menjadi sumber belajar 

yang membantu memperkenalkan konsep ilmiah melalui pengalaman yang lebih nyata bagi murid 

(Adler & Karam, 2024; Clark dkk., 2024; Kim dkk., 2021; Nation & Hansen, 2021; Suero Montero & 

Oliveira Leite, 2022). 

 

Kearifan lokal memiliki potensi untuk menjalankan fungsi tersebut karena terbentuk melalui interaksi 

masyarakat dengan lingkungan alam, kehidupan sosial, pekerjaan, teknologi, dan kebudayaan (Darto 

dkk., 2025; Nakudom dkk., 2026; Rizal dkk., 2022; Utami dkk., 2025). Adawiah dkk. (2026) 

menunjukkan bahwa lingkungan, produk tradisional, makanan, seni, tradisi, permainan, dan teknologi 

masyarakat dapat memuat konsep sains yang relevan dengan pembelajaran sekolah dasar. Kelana dkk. 

(2021) juga menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat dapat diolah menjadi sumber belajar melalui 

pendekatan etnosains. Temuan tersebut menunjukkan bahwa nilai pendidikan kearifan lokal terletak 

pada kemampuannya menghubungkan pengetahuan yang telah dikenal murid dengan konsep yang 

dipelajari di sekolah (Anderson, 2025; Bhattarai, 2026; Goldenberg & Gallimore, 1991; Ramli dkk., 

2025; Reyes-García, 2013). 

 

Kalimantan Barat memiliki berbagai potensi lokal yang relevan dengan materi IPAS, seperti sungai, 

hutan, perkebunan, pertanian, perikanan, perdagangan, kerajinan, rumah tradisional, dan keragaman 

sosial budaya (Abbas dkk., 2026; Siburian dkk., 2025; Syarif dkk., 2024). Potensi tersebut dapat 

dihubungkan dengan materi lingkungan, sumber daya alam, kegiatan ekonomi, budaya, keragaman 

sosial, pelestarian lingkungan, dan teknologi sederhana. Duratun dkk. (2024) telah menunjukkan bahwa 

kearifan lokal Kalimantan Barat dapat diterjemahkan menjadi bahan ajar IPAS kelas IV dengan hasil 

validasi dan keterbacaan yang baik serta peningkatan hasil belajar kognitif. 

 

Pengembangan bahan ajar pada wilayah yang sama masih relevan karena kebutuhan produk tidak hanya 

ditentukan oleh keberadaan unsur lokal, tetapi juga oleh karakteristik pengguna dan cara lokalitas 

diterjemahkan ke dalam pengalaman belajar. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar 

berbasis kearifan lokal dikembangkan dalam bentuk dan tujuan yang beragam, seperti modul, e-modul, 

buku, dan lembar kerja, dengan penekanan pada pemahaman konsep, literasi, hasil belajar, maupun 

penguatan budaya (Adawiah dkk., 2026; Nisa dkk., 2015; Subali dkk., 2015). Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar perlu diawali dengan analisis terhadap kebutuhan 

pengguna dan karakteristik lingkungan belajar. 

 

Kondisi awal penelitian ini menunjukkan adanya kebutuhan tersebut. Bahan ajar yang digunakan guru 

masih didominasi buku teks IPAS dan bahan tambahan dari internet, sedangkan kearifan lokal 

Kalimantan Barat belum diintegrasikan secara sistematis. Guru membutuhkan bahan ajar yang 

kontekstual, mudah digunakan, menggunakan bahasa sederhana, memiliki visual yang menarik, dan 

menyediakan aktivitas pengamatan lingkungan.Respons murid memperkuat temuan tersebut. Sebagian 

besar murid menyatakan lebih mudah memahami materi melalui contoh kehidupan sehari-hari dan 

gambar, tertarik pada bahan ajar berbasis kearifan lokal Kalimantan Barat, serta membutuhkan bahasa 

sederhana. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan bahan ajar tidak hanya berkaitan dengan 

muatan lokal, tetapi juga dengan bentuk penyajian yang sesuai dengan karakteristik murid. 

 

Kebutuhan tersebut selanjutnya diterjemahkan ke dalam rancangan bahan ajar yang menghubungkan 

materi IPAS dengan lingkungan, sumber daya alam, kegiatan ekonomi, budaya masyarakat, keragaman 

sosial, pelestarian lingkungan, dan teknologi sederhana Kalimantan Barat. Setiap konteks lokal 

dipadukan dengan aktivitas yang memungkinkan murid mengamati, mengidentifikasi, mendiskusikan, 

atau mengeksplorasi fenomena yang berkaitan dengan materi IPAS. 

 

Pengembangan produk dilakukan menggunakan model 4-D yang terdiri atas define, design, develop, 

dan disseminate. Tahap tersebut digunakan untuk menghubungkan identifikasi kebutuhan dengan 

perancangan, pengembangan dan penyempurnaan produk, serta penyebarluasan bahan ajar. Berdasarkan 



Journal of Educational Review and Research 
Vol. 9 No. 1, July 2026: 53 – 64 

e-ISSN: 2597-9760, p-ISSN: 2597-9752 
 

55 

 

uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tahap define atau pendefinisian dalam 

pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal Kalimantan Barat pada pembelajaran IPAS siswa 

kelas IV sekolah dasar, mendeskripsikan tahap design atau perencanaan bahan ajar berbasis kearifan 

lokal Kalimantan Barat, mendeskripsikan tahap develop atau pengembangan bahan ajar berbasis 

kearifan lokal Kalimantan Barat, serta mendeskripsikan tahap disseminate atau penyebaran bahan ajar 

berbasis kearifan lokal Kalimantan Barat. 

 

METODE 

 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 

4-D yang terdiri atas define, design, develop, dan disseminate. Model tersebut digunakan karena 

pengembangan bahan ajar pada penelitian ini dimulai dari identifikasi kebutuhan, dilanjutkan dengan 

perancangan dan pengembangan produk, kemudian diakhiri dengan penyebarluasan produk. 

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri atas guru dan siswa kelas IV sekolah dasar. Guru berperan sebagai sumber 

informasi mengenai kondisi pembelajaran dan kebutuhan bahan ajar, sedangkan siswa memberikan 

informasi mengenai pengalaman belajar dan karakteristik bahan ajar yang diharapkan. 

Tabel 1. Subjek Penelitian 

Subjek Jumlah Teknik Pengumpulan Data 

Guru kelas IV 1 orang Wawancara 

Siswa kelas IV 22 siswa Angket respons 

Total 23 orang  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, angket respons siswa, dokumentasi, 

validasi produk, dan uji keterbacaan. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

kondisi bahan ajar dan kebutuhan guru. Angket digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan serta 

respons siswa terhadap karakteristik bahan ajar. Validasi digunakan untuk menilai produk pada aspek 

materi, bahasa, dan media, sedangkan uji keterbacaan digunakan untuk mengetahui kemudahan siswa 

memahami produk yang dikembangkan. 

 

Prosedur Pengembangan 

Pengembangan bahan ajar dilakukan melalui empat tahap. Tahap define mencakup analisis awal-akhir, 

analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. Tahap design 

diarahkan pada pemilihan format, media, dan penyusunan rancangan awal bahan ajar. Tahap develop 

mencakup penyusunan produk, integrasi kearifan lokal, validasi, revisi, dan uji keterbacaan. Tahap 

disseminate dilakukan melalui pengemasan dan penyebarluasan produk kepada pengguna sasaran. 

Kearifan lokal diintegrasikan berdasarkan keterkaitannya dengan materi IPAS. Produk memuat konteks 

lingkungan, sumber daya alam, kegiatan ekonomi, budaya masyarakat, keragaman sosial, pelestarian 

lingkungan, dan teknologi sederhana yang dipadukan dengan aktivitas pembelajaran. 

 

Teknik Analisis Data 

Data wawancara dianalisis secara kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Data angket dianalisis secara kuantitatif menggunakan persentase dengan rumus: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

Persentase respons dihitung dengan membandingkan frekuensi respons yang diperoleh terhadap jumlah 

seluruh responden, kemudian dikalikan 100%. Pada persamaan tersebut, P menunjukkan persentase 

respons, f menunjukkan frekuensi respons yang diperoleh, dan N menunjukkan jumlah seluruh 

responden. Data validasi dianalisis berdasarkan skor pada aspek materi, bahasa, dan media, sedangkan 

data keterbacaan dianalisis berdasarkan respons siswa terhadap aspek bahasa, tulisan, gambar, materi, 

aktivitas, dan contoh lokal. Hasil analisis digunakan sebagai dasar penyempurnaan produk sebelum 
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tahap penyebarluasan. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil

Tahap Define 

Tahap define dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal pembelajaran dan kebutuhan 

pengembangan bahan ajar melalui wawancara guru dan angket respons murid. Wawancara mencakup 

kondisi bahan ajar, pemanfaatan konteks lokal, kebutuhan visualisasi, aktivitas pembelajaran, 

penggunaan bahasa, dan integrasi kearifan lokal. 

 

Tabel 2. Hasil Wawancara Guru pada Tahap Define 

Aspek Temuan Wawancara Guru 

Bahan ajar yang digunakan Buku teks IPAS dan bahan tambahan dari internet 

Konteks lokal Belum diintegrasikan secara sistematis 

Kebutuhan guru Membutuhkan bahan ajar yang kontekstual dan mudah digunakan 

Gambar/ilustrasi Perlu diperbanyak agar siswa lebih tertarik 

Aktivitas siswa Perlu aktivitas pengamatan lingkungan sekitar 

Bahasa Harus sederhana dan sesuai karakteristik siswa kelas IV 

Kearifan lokal Guru menilai penting untuk dimasukkan dalam pembelajaran 

Kendala Keterbatasan bahan ajar yang secara khusus memuat kearifan 

lokal Kalimantan Barat 

 

Hasil wawancara menunjukkan tiga kebutuhan utama, yaitu bahan ajar yang lebih kontekstual, 

visualisasi yang memadai, dan integrasi kearifan lokal. Guru menilai lingkungan dan budaya 

Kalimantan Barat dapat menjadi sumber belajar karena dekat dengan kehidupan murid. Temuan tersebut 

selanjutnya dipadukan dengan respons murid untuk menentukan karakteristik produk. 

 

Tabel 3. Respons Murid terhadap Kebutuhan Bahan Ajar 

No. Pernyataan Ya (f) Ya (%) Tidak 

(f) 

Tidak 

(%) 

1 Saya senang belajar IPAS menggunakan 

gambar 

20 90,91 2 9,09 

2 Saya lebih mudah memahami materi jika 

menggunakan contoh kehidupan sehari-hari 

20 90,91 2 9,09 

3 Saya tertarik belajar menggunakan bahan ajar 

tentang budaya daerah 

19 86,36 3 13,64 

4 Saya mengenal beberapa budaya/kearifan lokal 

Kalimantan Barat 

18 81,82 4 18,18 

5 Saya ingin mengetahui lebih banyak tentang 

budaya Kalimantan Barat 

20 90,91 2 9,09 

6 Saya lebih mudah memahami materi jika ada 

gambar 

21 95,45 1 4,55 

7 Saya senang jika bahan ajar memiliki 

kegiatan/aktivitas 

19 86,36 3 13,64 

8 Saya tertarik dengan bahan ajar yang 

menggunakan lingkungan sekitar sebagai 

contoh 

20 90,91 2 9,09 

9 Saya membutuhkan bahan ajar yang 

menggunakan bahasa sederhana 

21 95,45 1 4,55 
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10 Saya tertarik menggunakan bahan ajar IPAS 

berbasis kearifan lokal Kalimantan Barat 

20 90,91 2 9,09 

 

Respons murid memperkuat hasil wawancara guru, terutama pada kebutuhan terhadap bahasa 

sederhana, visualisasi, contoh kehidupan sehari-hari, lingkungan sekitar, aktivitas belajar, dan muatan 

kearifan lokal. Keselarasan kedua sumber data tersebut menjadi dasar bagi penentuan isi dan 

karakteristik bahan ajar pada tahap design. 

Tahap Design 

Tahap design dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Rancangan bahan ajar disusun dengan 

mempertimbangkan karakteristik murid, kebutuhan guru, serta kebutuhan terhadap bahasa sederhana, 

visual, aktivitas, dan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Kearifan lokal dirancang sebagai 

bagian yang terhubung dengan materi IPAS dan kegiatan belajar. 

 

Tabel 4. Komponen Bahan Ajar pada Tahap Design 

Komponen Isi 

Sampul Judul, ilustrasi budaya/lingkungan Kalimantan Barat 

Kata pengantar Pengantar penggunaan bahan ajar 

Petunjuk penggunaan Petunjuk bagi siswa 

Tujuan pembelajaran Kompetensi yang harus dicapai 

Apersepsi Pertanyaan yang menghubungkan pengalaman siswa 

Materi IPAS Konsep utama sesuai capaian pembelajaran 

Kearifan lokal Contoh budaya, lingkungan, ekonomi, dan kehidupan masyarakat 

Kalimantan Barat 

Aktivitas Pengamatan, diskusi, eksplorasi, dan tugas 

Ayo berpikir Pertanyaan pemantik 

Ayo mencoba Aktivitas sederhana 

Evaluasi Soal pemahaman 

Refleksi Refleksi pengalaman belajar 

Glosarium Istilah penting 

Daftar pustaka Sumber rujukan 

 

Struktur tersebut menggabungkan materi, apersepsi, aktivitas, pertanyaan pemantik, evaluasi, dan 

refleksi sehingga murid dapat menghubungkan materi dengan pengalaman dan lingkungan sekitar. 

Rancangan isi juga mengaitkan materi lingkungan dengan sungai, sumber daya alam dengan hutan dan 

perkebunan, kegiatan ekonomi dengan aktivitas masyarakat, serta budaya dan keragaman sosial dengan 

kehidupan lokal Kalimantan Barat. 

 

Tahap Develop 

Tahap develop dilakukan untuk merealisasikan rancangan menjadi bahan ajar IPAS kelas IV. Kegiatan 

meliputi penyusunan materi, pemilihan visual, integrasi kearifan lokal, penyusunan aktivitas dan 

evaluasi, validasi, revisi, serta uji keterbacaan. Integrasi kearifan lokal disesuaikan dengan materi IPAS 

dan aktivitas pembelajaran sebagaimana disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Integrasi Kearifan Lokal pada Bahan Ajar 

Materi IPAS Konteks Kearifan Lokal 

Kalimantan Barat 

Bentuk Aktivitas 

Lingkungan Sungai dan lingkungan sekitar Mengamati kondisi lingkungan 

Sumber daya alam Hutan, sungai, perkebunan Mengidentifikasi manfaat sumber 

daya 

Kegiatan ekonomi Pertanian, perdagangan, perikanan Mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi 
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Budaya masyarakat Rumah tradisional dan budaya 

lokal 

Mengidentifikasi karakteristik 

budaya 

Keragaman sosial Keragaman masyarakat 

Kalimantan Barat 

Diskusi keberagaman 

Pelestarian lingkungan Pengetahuan lokal masyarakat Menyusun tindakan pelestarian 

Teknologi sederhana Alat/produk tradisional Mengidentifikasi fungsi dan 

perubahan teknologi 

 

Integrasi tersebut menempatkan kearifan lokal sebagai bagian dari materi sekaligus aktivitas 

pembelajaran, sehingga murid dapat menghubungkan pengetahuan lokal dengan konsep IPAS yang 

dipelajari. Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi pada aspek materi, bahasa, dan media 

atau tampilan. Hasil penilaian disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Validasi Bahan Ajar 

Aspek Skor Rata-rata Persentase Kategori 

Materi 4,55 91,00% Sangat valid 

Bahasa 4,50 90,00% Sangat valid 

Media/tampilan 4,60 92,00% Sangat valid 

Rata-rata 4,55 91,00% Sangat valid 

 

Masukan validator digunakan untuk menyempurnakan kalimat, ukuran huruf, instruksi kegiatan, sumber 

gambar, dan aktivitas pengamatan lingkungan. 

Uji keterbacaan dilakukan setelah revisi untuk menilai kemudahan murid memahami dan menggunakan 

bahan ajar. Hasilnya disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Keterbacaan Bahan Ajar 

Aspek Persentase 

Bahasa mudah dipahami 95,45% 

Tulisan mudah dibaca 90,91% 

Gambar menarik 95,45% 

Materi mudah dipahami 90,91% 

Aktivitas menarik 90,91% 

Contoh lokal mudah dikenali 95,45% 

Rata-rata 93,18% 

 

Hasil uji keterbacaan menunjukkan bahwa bahan ajar dapat dipahami dan diterima dengan baik oleh 

murid pada aspek yang dinilai. Temuan tersebut menjadi dasar bahwa produk telah melalui tahap 

penyempurnaan sebelum dilanjutkan ke tahap disseminate. 

 

Tahap Disseminate 

Tahap disseminate dilakukan untuk mengemas dan menyebarluaskan bahan ajar yang telah melalui 

proses pengembangan, validasi, revisi, dan uji keterbacaan. Produk disebarluaskan melalui penggunaan 

pada pembelajaran IPAS, pemberian kepada guru dan murid, penyampaian petunjuk penggunaan, serta 

penyimpanan dalam bentuk digital. 

 

Pembahasan 

Kebutuhan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal 

Hasil tahap define menunjukkan kesesuaian kebutuhan guru dan murid terhadap bahan ajar yang lebih 

dekat dengan lingkungan belajar. Guru menghendaki bahan ajar yang kontekstual, sederhana, visual, 

dan menyediakan aktivitas pengamatan, sedangkan murid membutuhkan contoh kehidupan sehari-hari, 

lingkungan sekitar, gambar, aktivitas, bahasa sederhana, dan muatan kearifan lokal. Nisa dkk. (2015) 

menemukan adanya jarak antara pengetahuan sains dengan kehidupan dan kearifan lokal sehingga bahan 
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ajar etnosains dikembangkan untuk mempertemukan keduanya. Manik & I Kadek Suartama (2022) 

menunjukkan bahwa keterbatasan integrasi kearifan lokal pada bahan ajar menjadi dasar pengembangan 

sumber belajar yang lebih sesuai, sedangkan Sumardi dkk. (2025) menerjemahkan kebutuhan terhadap 

sumber belajar kontekstual ke dalam buku saku berbasis kearifan lokal. Ketiga penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kebutuhan lokal tidak menghasilkan satu bentuk produk yang sama karena desain 

bahan ajar mengikuti karakteristik pengguna, tujuan pembelajaran, dan lingkungan belajar. Pola tersebut 

menjelaskan posisi tahap define pada penelitian ini. Analisis kebutuhan tidak hanya menentukan muatan 

yang perlu dimasukkan, tetapi juga menentukan bahasa, visual, aktivitas, dan bentuk keterhubungan 

materi dengan lingkungan murid. Hasil tersebut kemudian menjadi dasar untuk menentukan 

karakteristik produk pada tahap design. 

 

 

Kearifan Lokal sebagai Penghubung Materi dan Pengalaman Belajar 

Tahap design menghasilkan bahan ajar yang menghubungkan materi IPAS dengan lingkungan, sumber 

daya alam, kegiatan ekonomi, budaya masyarakat, keragaman sosial, pelestarian lingkungan, dan 

teknologi sederhana Kalimantan Barat. Subali dkk. menunjukkan bahwa pengetahuan lokal dapat 

diterjemahkan menjadi sumber belajar ketika fenomena lokal dihubungkan dengan konsep sains. 

Syahrial dkk. (2019) memperlihatkan bahwa hubungan pengetahuan budaya dan materi sekolah dapat 

mendukung pengalaman belajar siswa, sedangkan Suantara dkk. (2023) mewujudkan hubungan tersebut 

melalui e-modul berbasis Satua Bali. Ketiga penelitian tersebut memiliki titik temu pada fungsi lokalitas 

sebagai penghubung antara pengalaman budaya dan pembelajaran. 

 

Fungsi tersebut tampak pada produk penelitian ini. Sungai dihubungkan dengan kegiatan pengamatan, 

sumber daya alam dengan identifikasi manfaat, aktivitas ekonomi dengan kegiatan masyarakat, budaya 

dengan identifikasi karakteristik, dan teknologi tradisional dengan fungsi serta perubahannya. Kearifan 

lokal dengan demikian tidak hanya menjadi informasi tambahan, tetapi menjadi titik awal untuk 

membantu murid memahami konsep IPAS. 

 

Kelayakan Produk dan Fungsi Validasi 

Tahap develop menghasilkan produk melalui penyusunan materi, pemilihan visual, integrasi kearifan 

lokal, validasi, revisi, dan uji keterbacaan. Duratun dkk. (2024) melakukan validasi bahan ajar IPAS 

berbasis kearifan lokal Kalimantan Barat sebelum menguji efektivitasnya. G.A.P.E. Juniati dkk. (2023) 

juga memvalidasi bahan ajar digital berbasis Wana Kerthi Loka Bali sebelum menguji kepraktisan dan 

efektivitas produk. Penelitian Masie dkk. (2025), Oktavia & Hadi (2024),  Rahmani dkk. (2021), serta 

Sukma dkk. (2022) menunjukkan kecenderungan serupa bahwa isi, bahasa, penyajian, dan media perlu 

diperiksa sebelum produk digunakan pada pembelajaran. 

 

Perbandingan tersebut memperjelas makna hasil penelitian ini. Validasi pada penelitian ini memberikan 

bukti mengenai kelayakan produk pada aspek yang dinilai, sedangkan efektivitas terhadap hasil belajar 

merupakan bukti yang memerlukan prosedur pengujian berbeda. Revisi yang dilakukan pada kalimat, 

ukuran huruf, instruksi, sumber gambar, dan aktivitas pengamatan menunjukkan bahwa masukan 

validator digunakan untuk memperbaiki produk, bukan hanya untuk menentukan kategori kelayakan. 

 

Keterbacaan dan Kesesuaian dengan Murid 

Uji keterbacaan pada penelitian ini mencakup bahasa, tulisan, gambar, materi, aktivitas, dan contoh 

lokal. Aspek tersebut berkaitan langsung dengan kebutuhan yang telah ditemukan pada tahap define, 

terutama kebutuhan terhadap bahasa sederhana, visual, aktivitas, dan contoh yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Manik & I Kadek Suartama (2022) menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis 

kearifan lokal perlu disesuaikan dengan karakteristik pengguna, Sumardi dkk. (2025) menekankan 

kemudahan penggunaan sumber belajar, sedangkan Nisa dkk. (2015) menunjukkan pentingnya 

hubungan antara materi sains, kehidupan, dan kearifan lokal. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan 

bahwa kualitas bahan ajar tidak hanya ditentukan oleh ketepatan isi, tetapi juga oleh kesesuaian cara 

informasi disajikan dengan pengalaman pengguna. 
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Hubungan tersebut terlihat pada produk penelitian ini karena kebutuhan awal diterjemahkan ke dalam 

desain, kemudian diperiksa kembali melalui uji keterbacaan. Kesinambungan tersebut menunjukkan 

bahwa proses pengembangan mempertahankan hubungan antara kebutuhan pengguna dan karakteristik 

produk. 

 

Posisi Produk dalam Pengembangan Bahan Ajar Lokal 

Penelitian ini memperkuat pengembangan bahan ajar IPAS berbasis kearifan lokal dengan 

menempatkan kebutuhan guru dan murid sebagai dasar perancangan. Duratun dkk. (2024) menunjukkan 

bahwa konteks Kalimantan Barat dapat diwujudkan menjadi bahan ajar IPAS, G.A.P.E. Juniati dkk. 

(2023) menunjukkan bahwa konteks lokal dapat diterjemahkan ke bahan ajar digital, sedangkan Sumardi 

dkk. (2025) menunjukkan bahwa bentuk produk dapat disesuaikan dengan kebutuhan penggunaan. 

Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa lokalitas yang sama tidak harus menghasilkan bentuk bahan 

ajar yang sama karena karakteristik pengguna dan tujuan pembelajaran turut menentukan rancangan 

produk. 

 

Temuan penelitian ini melengkapi penelitian tersebut melalui pengembangan yang berangkat dari 

kebutuhan pengguna, diterjemahkan ke dalam rancangan bahan ajar berbasis kearifan lokal, dan 

disempurnakan melalui validasi serta uji keterbacaan. Produk yang dihasilkan selanjutnya dapat menjadi 

dasar untuk pengujian kepraktisan dan efektivitas pada cakupan pengguna yang lebih luas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Bahan ajar IPAS yang digunakan pada pembelajaran kelas IV masih belum sepenuhnya 

menghubungkan materi dengan lingkungan dan kearifan lokal Kalimantan Barat, sementara guru dan 

murid membutuhkan bahan ajar yang lebih kontekstual, mudah dipahami, menarik, dan memberikan 

kesempatan untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Pengembangan melalui model 4-D 

menghasilkan bahan ajar yang mengintegrasikan materi IPAS dengan lingkungan, budaya, kegiatan 

ekonomi, sumber daya alam, keragaman sosial, pelestarian lingkungan, dan teknologi lokal Kalimantan 

Barat melalui penyajian materi, visual, aktivitas, pertanyaan pemantik, evaluasi, dan refleksi. Produk 

yang dihasilkan telah melalui proses pengembangan, validasi, revisi, dan uji keterbacaan sehingga dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif bahan ajar IPAS yang lebih dekat dengan pengalaman belajar 

dan karakteristik murid kelas IV sekolah dasar. 

 

Pengembangan bahan ajar berikutnya dapat memperluas uji coba pada beberapa sekolah dan 

karakteristik murid yang lebih beragam agar diperoleh gambaran penggunaan produk yang lebih luas. 

Penggunaan bahan ajar juga dapat dikaji melalui penelitian lanjutan yang menguji kepraktisan dan 

efektivitasnya terhadap hasil belajar atau kemampuan lain yang relevan dengan tujuan pembelajaran 

IPAS. Pengembangan produk ke dalam bentuk digital atau multimedia interaktif juga dapat 

dipertimbangkan untuk memperluas akses penggunaan sekaligus mempertahankan integrasi kearifan 

lokal Kalimantan Barat sebagai bagian dari pengalaman belajar murid. 
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